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ABSTRAK 

IRSON WAHYUDI 

PERTANGGUNGJAWABAN PELAKU TINDAK PIDANA PENJUALAN 

MINUMAN KERAS (ARAK) TANPA IZIN DIKECAMATAN SIMPANG 

TERITIP DITINJAU DARI PERATURAN MENTERI PERDAGANGAN 

NOMOR 20/M-DAG/PER/4/2014 TENTANG PENGENDALIAN DAN 
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 (Studi Kasus Polsek Kecamatan Simpang Teritip) 

 

 

Skripsi, Fakultas Hukum, 2016  

 

Kata Kunci : Tindak Pidana Minuman Keras, Penjualan minuman Keras dan 

Pertanggungjawaban Pidana 

 

Tindak pidana minuman keras merupakan suatu perbuatan yang 

dilakukan oleh seorang pelaku usaha yang bergerak pada satu atau lebih 

subsistem agribisnis Pangan, yaitu penyedia masukan produksi, proses 

produksi, pengolahan, pemasaran, perdagangan, dan penunjang yang dilakukan 

tanpa izin yang berwenang. Dalam penulisan skripsi ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana bentuk pertanggungjawaban pelaku tindak pidana 

penjualan minuman keras tanpa izin dan seberapa efektifnya hukuman yang 

diberikan kepada pelaku tindak pidana penjualan minuman keras olahan yang 

berjenis arak tanpa izin. Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan 

skripsi ini dengan menggunakan metode yuridis empiris yang dimana dengan 

menggunakan metode ini dengan melakukan wawancara dengan berbagai 

pihak yang melakukan penegakan hukum terhadap pelaku tindak pidana 

penjualan minuman keras dan dengan menggunakan metode pendekatan 

yuridis normatif yakni dengan menganalisa setiap pasal-pasal yang mengatur 

bagaimana bentuk sanksi hukum bagi pelaku penjualan minuman keras. Bahwa 

berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan untuk pertanggungjawaban 

pelaku tindak pidana penjualan minuman keras olahan yang berjenis arak dapat 

dikenakan sanksi hukum sesuai dengan pasal 142 Undang-Undang Tentang 

Pangan yang dimana pelaku dapat dihukum 2 tahun penjara dan membayar 

denda Rp 4000.000.000 dengan melihat dan memperhatikan unsur-unsur 

kesalahan yang dilakukan oleh pelaku tindak pidana baik itu disengaja ataupun 

karena kelalaian pelaku. 
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ABSTRACT 

IRSON WAHYUDI 

THE RESPONSIBILITY OF THE CRIMINAL OFFENSE OF SELLING 

LIQUOR (ARAK) WITHOUT A LICENSE AT SIMPANG TERITIP 

DISTRICTS REVIWED FROM THE REGULATIONS OF TRADE 

MINISTER NUMBER 20/M-DAG/PER/4/2014 ABOUT CONTROL AND 

SUPERVISION OF PROCUREMENT, DISTRIBUTIONS, AND SALE OF 

ALCOHOL 

(A Case Study at Police Sector of  Simpang Teritip Districts) 

Thesis, Faculty of Law, 2016 

Keyword: Criminal Offense Liquor, Selling of Liquor, Criminal Responsibility 

The crime of liquor is an act commited by a principal business which 

operates in one or more subsystems agri food is a provider of production input, 

process of production, processing, marketing, trade, and support is done without 

permission of the authorities. The study aims to determine how much the 

effectivennes of the punishment given to the offender of selling the liquor 

processed that type of arak without a license and how is the form of 

responsibility of the criminal offense of selling the liquor without license. The 

study uses juridical empirical method by doing interview with various parties 

who perform law enforcement on the criminal offense of selling the liquor and 

the study using juridical normative approach which analyzing each articles that 

regulate how the form of legal sanctions is for the offenders of selling liquor. 

Based on the result of description, it can be concluded that the responsibility of 

the criminal offense of selling liquor processed that type of arak may be subject 

to legal sanctions in accordance with article 142 legislations on food in which 

the offenders may be imprisoned for 2 years or paying fine up Rp 4.000.000.000 

(four billion rupiah) by looking and paying attention to the elements of the 

mistakes made by the criminal offense whether intentional or due to negligence 

of the offender.  
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